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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak melalui kegiatan 
bermain pasir pada anak kelompok B di TKIT WILDANI 2 Surabaya. Penelitian ini dilakukan 
karena terdapat permasalahan dalam keterampilan motorik halus di kelas B.  Subjek penelitian 
ini adalah anak kelas B TKIT WILDANI 2 Surabaya, dengan jumlah siswa sebanyak 17 anak. 
Desain penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan 
secara kolaboratif dalam dua siklus. Metode pengumpulan data yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah observasi, dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
deskriptif kuantitatif dan kualitatif.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan motorik 
halus anak dapat ditingkatkan melalui kegiatan bermain pasir. Peningkatan keterampilan 
motorik halus terjadi pada setiap siklus dan meningkat dengan baik. Pada tahap pra tindakan 
persentase pencapaian keterampilan motorik halus anak sebanyak 23,52 % pada siklus I 
mencapai 52,95 % dan pada siklus II mencapai nilai persentase sebanyak 76,47 % 
.  
Kata Kunci: keterampilan motorik halus, kegiatan Bemain Pasir 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usia dini merupakan 
pondasi utama karena anak merupakan 
pribadi yang unik, yang mempunyai kelebihan 
yang harus kita kembangkan sebagai pendidik 
Anak Usia Dini. Pendidikan anak usia dini 
bertujuan untuk mengembangkan lima aspek 
yang terdiri dari nilai moral agama, sosial 
emosi, bahasa, kognitif, dan fisik motorik. 
Dalam lima tahun pertama yang 
disebut  periode emas (the golden age), 
seorang anak mempunyai potensi yang sangat 
besar untuk berkembang. Periode ini adalah 
saat-saat berharga bagi seorang anak untuk 
mengenali psikomotor, kognitif, fisik, bahasa, 
dan seni.  Pada masa inilah anak seharusnya 
mulai diarahkan, karena saat keemasan ini 
tidak akan terjadi dua kali. Menurut Dalam 
masa the golden age yang harus diperhatikan 
untuk ditanamkan pada anak adalah enam segi 
fondasi (Maimunah Hasan, 2009: 16). 
Menurut Maimunah Hasan (2009: 16) 
arah dari pendidikan anak usia dini itu sendiri 
merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang 
menitikberatkan  pada peletakan dasar ke 
beberapa arah berikut: (1) Pertumbuhan dan 
perkembangan fisik (koordinasi motorik kasar 
dan halus), (2) Kecerdasan (daya pikir, daya 
cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan 
spiritual), (3) Sosial emosional (sikap dan 
perilaku serta agama, bahasa, dan komunikasi 
yang disesuaikan dengan keunikan dan tahap-
tahap perkembangan yang dilalui oleh anak 
usia dini. 
Berdasarkan pengamatan penulis dari 
anak-anak didik di TKIT WILDANI 2 
surabaya, masih menemui hambatan dalam 
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keterampilan motorik halus di antaranya anak 
lebih memilih kegiatan bermain di luar 
daripada mengikuti kegiatan yang melibatkan 
koordinasi jari-jari tangan sehingga anak-anak 
sering kali tidak menyelesaikan kegiatan, 
kurangnya kegiatan yang menstimulasi 
keterampilan motorik halus dari guru dan 
media yang digunakan kurang bervariasi, 
mereka rata-rata masih merasa canggung, 
jijik, serta tulisan anak masih belum rapi, 
tingkat sosial emosi yang masih perlu 
dikondisikan yang membuat mereka terkesan 
manja dan belum bisa mandiri, selain itu juga 
masalah sensor motorik anak yang masih 
perlu banyak latihan dan pembiasaan, ini 
terlihat dari 17 anak hanya 4 anak (23,52%) 
yang bisa tuntas motorik halusnya. 
Adapun salah satu media yang 
sedang dibutuhkan saat ini adalah permainan 
membuat pasir, dimana permainan ini 
mengajak anak untuk bisa bebas berekspresi 
dan mengekspresikan diri untuk menciptakan 
atau membentuk sesuai keinginan mereka, 
pasir yang memiliki beragam  warna dirasa 
cukup bisa mengalihkan perhatian anak untuk 
mengurangi atau bahkan meninggalkan 
permainan modern saat ini.  
Kegiatan membentuk dapat 
mengembangkan keterampilan kedua tangan, 
mengembangkan kecepatan koordinasi dan 
gerakan tangan dan melatih penguasaan 
emosi.  Berdasarkan hasil observasi, TKIT 
WILDANI 2 B sudah ada kegiatan bermain 
plastisin, namun anak-anak cepat bosan 
mengikuti kegiatan tersebut, hal itu 
dikarenakan plastisin memiliki tekstur yang 
keras dan aroma yang kurang sedap jika 
disimpan terlalu lama sehingga kurang 
menyenangkan.   
Kegiatan bermain pasir diharapkan 
mampu mengatasi masalah yang terjadi, 
kegiatan bermain pasir akan lebih 
menyenangkan dan menarik bagi anak-anak.   
Berdasrkan uraian diatas maka penulis 
menyusun judul “Upaya Peningkatan 
Keterampilan Motorik Halus Dengan Media 
Permainan Pasir Pada Anak B di TKIT 
WILDANI 2. 
2. METODE  
 
Secara umum metode penelitian 
diartikan “sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”.penelitian ini 
menggunakan penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Research) yang 
merupakan jenis penelitian tindakan yang 
dilakukan oleh guru untuk meningkatkan 
Keterampilan motorik halus dalam penerapan 
permainanPasir. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Penelitian tindakan kelas 
(PTK). Penelitian ini berangkat dari masalah 
yang didapat di lapangan, kemudian 
direfleksikan dan dianalisis berdasarkan teori 
yang menunjang, selanjutnya dilaksanakan di 
lapangan. Pada intinya penelitian tindakan 
kelas ini dilakukan di kelas dengan tujuan 
memperbaiki mutu praktik pembelajarannya 
di kelas. 
Penelitian ini pada dasarnya 
merupakan proses investigasi terkendali untuk 
menemukan dan memecahkan masalah 
pembelajaran di kelas, proses pemecahan 
masalah tersebut dilakukan secara bersiklus 
dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan hasil pembelajaran di kelas 
tertentu (Akbar, 2010: 28).  
Dalam pelaksanaannya, guru sebagai 
peneliti bersama guru pendamping secara 
bersama melakukan tindakan dan mengamati 
kegiatan belajar mengajar di kelas. Dengan 
penelitian tindakan kelas ini diharapkan akan 
terjadi peningkatan Keterampilan motorik 
halus pada anak melalui media pasir pada 
anak B TKIT WILDANI 2. 
Subjek penelitian tindakan kelas ini 
adalah 17 anak kelompok B TK wildani 2, 
Surabaya yang terdiri dari 8 anak laki-laki dan 
9 anak perempuan tahun ajaran 2020 /2021. 
Sedangkan objek penelitian yaitu: 
Peningkatan Motorik Halus Anak di B TKIT 
Wildani 2 Surabaya. 
Tahap penelitian dalam penelitian 
tindakan kelas ini mengacu pada model 
Kemmis,Ari Kunto dan Mc Taggart. Hatibe 
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(2012: 19) menyebutkan bahwa menurut 
model ini terdapat empat komponen seperti 
halnya yang dilakukan Kurt Lewin dalam 
penelitian tindakan kelas, yaitu perencanaan 
(planning), aksi atau tindakan (action), 
observasi (observing), dan refleksi 
(reflecting). namun, sesudah satu siklus 
selesai dilaksanakan, maka sesudah refleksi 
diikuti perencanaan ulang yang dilaksanakan 









Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2011:16) 
Tabel 1. Rencana Rancangan Kegiatan 
Pembelajaran 
No Pelaksanaan Kegiatan dan Media               
1 Senin  
31 Mei 2021 
Kegiatan Pra Siklus 
Membentuk dengan plastisin 
2 jumat      
4 juni  2021 
 Siklus I Hari pertama 
Bermain pasir Mencetak 2 
bentuk cetakan  dengan 1 
warna. 
3 Senin    
7 juni 2021 
 Siklus I Hari Kedua Bermain 
pasir Mencetak 4 bentuk 
cetakan dengan 1 warna. 
4 Kamis  
17 juni 2021 
Siklus II Hari pertama 
Bermain pasir Mencetak 6 
bentuk cetakan  dengan 
berbagai warna. 
5 Rabu  
30 juni 2021 
Siklus II Hari Kedua 
Bermain pasir Mencetak 
Berbagai bentuk cetakan  
dengan Berbagai  warna. 
 
Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah observasi. Metode ini digunakan untuk 
mengamati gejala-gejala yang tampak dalam 
proses pembelajaran (Akbar, 2010: 91). 
Dalam penelitian ini, pembelajaran yang 
dimaksud yaitu kegiatan membentuk dengan 
Pasir untuk meningkatkan Keterampilan 
motorik halus anak B di TK WILDANI 2 
Surabaya. 
Faktor yang diamati yaitu ketrampilan 
jari tangan dan ketepatan hasil dari kegiatan 
membentuk dengan Pasir. Untuk melengkapi 
metode observasi maka digunakan pula 
metode dokumentasi. Intrumen Penelitian 
Instrumen Penelitian adalah Suatu 
Alat yang digunakan untuk mencari data 
untuk menghasilkan kumpulan data yang 
dapat menunjang penelitian,intrumen ini 
terdiri dari: Lembar Observasi (Check List) 
Perkembangan Motorik Halus Anak dalam 
Kegiatan Membentuk,Rubrik Keterampilan 
Motorik Halusdan Hasil Observasi 
 
Teknik Analisis Data 
Setelah data diperoleh dan 
dikumpulkan maka langkah selanjutnya 
dalam proses penelitian adalah menganalisis 
data. Teknik analisis data merupakan proses 
penyusunan data agar dapat ditafsirkan secara 
lebih mendalam. Data yang diperoleh dalam 
Perencanaan 
Refleksi Pelaksanaan Siklus I 
Pengamatan 
Perencanaan 
Refleksi Pelaksanaan Siklus II 
Pengamatan 
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penelitian ini dikumpulkan dan dianalisis. 
Semua data yang diperoleh melalui observasi 
dan dokumentasi dirangkum dalam satu 
rangkuman perkembangan anak dan dianalisis 
dengan membandingkan perkembangan anak 
yang seharusnya dicapai. Perubahan 
perkembangan Keterampilan anak tersebut 
diberi predikat BSB (Berkembang sangat 
baik) BSH (Berkembang sesuai Harapan) MB 
(Mulai Berkembang)dan BB (Belum  
Berkembang). 
Analisis data dalam penelitian ini juga 
dilakukan dengan menggunakan penelitian 
kuantitatif. Data yang diperoleh 
didepenelitiankan dalam bentuk narasi 
sehingga data mudah dipahami dan tersusun 
dengan baik. Selanjutnya, membuat 
kesimpulan berdasarkan depenelitian data, 
sejauh mana peningkatan Keterampilan 
motorik halus anak yang dicapai dalam 
pembelajaran.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian  
Pra Siklus  
Observasi yang dilakukan pertama kali 
oleh peneliti pada Senin 31 Mei 2021 
digunakan sebagai data penunjang dari 
penelitian yang sebenarnya.Dari data tersebut 
peneliti dapat melihat Perkembangan 
kemampuan motorik halus anak B.  
Mereka umumnya  masih memerlukan 
stimulan dalam aspek motorik halus 
khususnya dalam kegiatan Membentuk dari 
media pasir. Kebanyakan anak-anak dalam 
menggunakan kemampuan motorik halus 
masih ada yang mengeluh dalam hal 
menyelesaikan kegiatan.  
Anak masih memerlukan bantuan dan 
arahan dalam menggunakan motorik halus, 
seharusnya anak pada usia tersebut sudah bisa 
menggunakan motorik halus untuk 
melaksanakan berbagai kegiatan. maka dari 
itu subjek yang diambil dalam penelitian ini 
sesuai dengan karakter permasalahan dalam 
penelitian. 
Dari proses pelaksanaan pembelajaran 
pada pra siklus atau pra tindakan didapatkan 
data observasi kemampuan motorik halus 
anak sebagai berikut: 
 
Tabel 2 Persentase Pra Siklus 
No Kriteria Jlh anak Persentase Keterangan 
1 4 1 5,88 % BSB 
2 3 3 17,64 % BSH 
3 2 12 70,58 % MB 
4 1 1 5,88 BB 
Total 17 100 %  
 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat 
diketahui terdapat persentase yang sama 
antara anak yang masuk dalam kriteria 
Berkembang Sangat Baik dengan anak yang 
masuk dalam kriteria Belum Berkembang 
pada level 5,88 % sementara untuk anak pada 
kriteria Berkembang Sesuai Harapan 
didapatkan hasil sebanyak 17,64 % dan 70,58 
% anak masuk dalam kriteria Mulai 
Berkembang. 
Berdasarkan uraian di atas dapat 
diketahui bahwa masih banyak anak yang 
belum memenuhi kriteria bisa dalam 
kemampuan motorik halus melalui kegiatan 
membentuk. Dengan demikian dapat diartikan 
bahwa kemampuan motorik halus anak belum 
terlatih dengan baik. Keadaan ini yang 
menjadikan alasan diadakannya tindakan 
untuk meningkatkan kemampuan motorik 
halus melalui media Pasir.  
 
Siklus I  
Perencanaan ,Tindakan dan Pengamatan 
Selama guru melakukan tindakan 
kelas siklus I dilakukan observasi dengan cara 
mengamati anak pada saat melakukan 
kegiatan permainan. Observasi dilakukan oleh 
teman sejawat, yaitu dibantu oleh guru 
pendamping. 
Secara keseluruhan hasil observasi 
pada ke siklus I didapatkan bahwa jumlah 
anak yang masuk dalam penilaian kriteria 
Berhasil Sesuai Harapan ada 7 anak atau 
41,18 % dan 10 anak atau 58,82 % yang 
masuk dalam kriteria Mulai berkembang. 
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Dari hasil ini masih belum didapatkan 
anak yang masuk dalam kriteria Berkembang 
Sangat Baik,sehingga masih diperlukan 
observasi lanjutan untuk meningkatakan hasil 
yang sesuai harapan. 
 
Tabel 3  Rerata Persentase pada Siklus I 
Dari tabel diatas dapat dilihat 
peningkatan jumlah anak yang mendapat 
kategori BSH dari 29,41 % menjadi  47,06 
%,sementara pada kategori MB terjadi 
penurunan dari 70,59 % menjadi 52,94 % dan 
untuk kategori BSB dan BB tidak ada 
perubahan. 
 
Siklus II  
Perencanaan ,Tindakan dan Pengamatan 
Hasil pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas pada siklus II disajikan melalui tabel 
sebagai berikut : 
 
Tabel 3  Rerata Persentase pada Siklus I 
No 
Siklus 2 
Kriteria Jlh anak Persentase Keterangan 
1 4 3 17,65 BSB 
2 3 10 58,82 BSH 
3 2 4 23,53 MB 
4 1 0 0 BB 
Total 17 100 %  
 




 x 100 % = 76,47 % 
 
Secara keseluruhan hasil observasi 
penelitian kali ini menunjukkan hasil yang 
sesuai dengan harapan,dimana terjadi 
peningkatan yang cukup signifikan dimulai 
dari hasil pra siklus pada level 23,52 % 
kemudian meningkat menjadi 52,95 % pada 
masa siklus 1 dan di tuntaskan pada siklus 2 
yang mencapai keberhasilan di level 76,47 %. 
Berdasarkan pembahasan diatas 
peneliti menyimpulkan betapa pentingnya 
memakai suatu media pembelajaran untuk 
kegiatan Pembelajaran pada anak usia dini. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rufaida 
(2012) dengan judul “Penerapan Bermain 
Pasir untuk Meningkatkan Kemampuan 
Motorik Halus pada Anak Kelompok A TK 
Yunior Surabaya”. 
Hasil analisis data penelitian yang 
dilakukan oleh Rufaida (2012) menunjukkan 
bahwa rata-rata persentase ketuntatasan 
capaian perkembangan kemampuan motorik 
halus anak B TK Yunior Surabaya pada siklus 
I mencapai 48% dan meningkat pada siklus II 
menjadi 82%. Berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar dengan 
penerapan bermain pasir dapat meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak usia dini.  
Hal ini dapat dilihat dari hasil karya 
anak TKIT Wildani 2 Surabaya dalam 
kegiatan membentuk dengan media pasir 
menggunakan cetakan melalui tahapan Pra 
siklus, siklus 1 dan siklus 2. 
 
4. KESIMPULAN  
 
Penggunakan media pasir untuk 
meningkatkan ketrampilan motorik halus 
pada anak B di TK WILDANI 2, berdasarkan 
depenelitian hasil penelitian yang 
dilaksanakan dalam upaya meningkatkan 
kemampuan motorik halus pada  anak dengan 
menggunakan alat permainan Pasir, para 
murid terlihat antusias dan bersemangat,hal 
ini dikarenakan mereka bebas membentuk 
pasir dengan aneka cetakan yang disediakan 
dan juga pilihan warna yang beraneka ragam, 
hasil yang disajikan para murid juga sudah 
sangat baik. Maka dapat disimpulkan dengan 
permainan media pasir keterampilan motorik 
halus anak dapat meningkat secara maksimal. 
No 
Siklus I  
Kriteria Jlh anak Persentase Keterangan 
1 4 1 5,88% BSB 
2 3 8 47,06% BSH 
3 2 8 47,06% MB 
4 1 0 0% BB 
Total 17 100 %  
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Peningkatan keterampilan motorik 
halus melalui media pasir pada anak 
kelompok  B TK WILDANI 2, Terlihat dari 
Peningkatan hasil observasi dari Pra Siklus 
yang mencapai 23,52 % kemudian meningkat 
pada Siklus I menjadi 52,95 %, dan terus 
meningkat pada Siklus II dimana rata-rata 
pencapaian kelas berada pada angka 76,47 %.  
Jadi dengan menggunakan alat 
permainan Pasir terbukti dapat meningkatkan 
aktivitas Motorik Halus pada anak B di TK 
Wildani 2 Surabaya  tahun pelajaran 
2020/2021 dengan sangat baik. Dibuktikan 
dengan adanya tabel persentase perbandingan 
antara Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II. 
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